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ABSTRAK

Penggunaan biogas sebagai sumber energt terbarukan mulai meluas, tidak hanya di sector rumah langg4

namun iingga sectol irAury- Salah satu teidola dqlqm menghasilkan biogas dengan nilai.kalor yang tinggi

oiitrn a"ffon ,neduksi kandungan gas karbon diokida yang turut terbenluk dan meniadi hasil samping dari

piiii*"r Uiog^. Kompos*i bio{as tirdiri dari 20-45%o karbin dioksida (CO, , 50-7tr/" metqna (CH) dqn
'sisanya sebigian keci gas lainieperti Hrt, CO, O, don N2- Upaya pengurangan ktdar- gas C.O2 dolam suan

iii^ a"pi dilakukia metalui metoie adsorpsi dengan menggunakan arang aktif sebagai adsorben.

feientasi gos CO2 yqng tersdsorbsi tergantung pada luos permuhaan adsorben yang dilaluitya'
pado p"enellnn'ini,2ito*rt o" p""g"jio" teiodop kolon adsorber berbahsn karbon aktif dengan 3 ubran

berbeda, yaitu *nrbon aktif afurai 8 iish, 16 moi da, i2 mesh, yang dioperasikan selama 15 menit Dari

iii iiis"lir" meruniuy*an bahwq karbon akti/ ukuran 32 nesh memiliki rata-rata Persentose efeklivita\

adsoibsi"piting tinggi, yaitu 8j,84%o- Pada adsoiben berukuran 8 mesh dan 16 mesh, masing-masing memiliki

,oto-roti p"irtii adsorbsi 61,51 %, dan 47,44 yo. Dari penguiiaa yang telah dilakukan terlihqt bahwa

ukuran kirbon akti! mempengaruhi efeHivitas adsorpsi dalom pemurnian biogas, dan hasil pemunian terbaik

diperoleh d"rgo, *"rgglrrol-, ktrbon aktif ukuran 32 mesh dengan deldivitas adsorPsi 90,37%q laldungan

ietona setelih pemuiisn 88,28% , nilai kalor biogas 28968,86 kJ/m'dan potensi energi biogas selama 15

nenit 476,524 kJ.

Kata Kunci : Adsorpsi, Biogas, Nilai Kalor, Karbon Akif Pemurnian Biogas'

ABSTRACT

The utilizotion of biogas as one of the renewable energ) sources hos been upanding not only in the

household sector, but' until the industry sector- One oJ the ob*acles in producing biogos with a high calorific

value is to reduce the contenl of carbon dioxide gas which helped form and becomes a byprodud of the

production of biogas. The composition of bioga.s is composed of 20-45% carbon dioxide (co2), 50-70%
-nethqne 

(CIi4) and the renatniigfraction of olher gqses such qs H2S, CO, 02 and N2. The efort lo redtce the

tevels ofbO2'in a gas can be dine through adsorption melhods using activared charcoal qs an adsorbent- The

percentage ofCO2 gas adsorbed depends on lhe surface area ofthe adsorbent in ils path
' n ln* iuay, ionducted testing of the adsorber column nade of activated corbon with three differen sizes,

namely activate| carbon size 8 mesh 16 mesh ond 32 mesl4 which operated for 15 minutes. The result showed

rhat i2 meh of activated carbon reqch the highest of overage percentage, 83-84%. The 8 mesh 
-qnd 

16 mesh,

showed the sverqge adsorption percentage of 61.51% and 47.44%, rcspectively- The size of lhe acrivated

carbon particles gave an adsorption afeci to the effeaiveness of biogas puriJication. The results obtained that

32 mesi aaivatei carbon gave 90.j7,% adsorption efectiveness the methone conlent 88.28% qfrer PuriJication'
biogas calorifc value of28 968 ,86 kJ / m3 and the energ, potentiol ofbioSos for I5 nirutes 476.524 kJ.

Kq,words : adsorptioa, Biogas, value of heqt, Activated Cqrbon, Biogos Purification

Biogas merupakan gas yang dihasilkan
dari proses fermentasi bahan-bahan organik
oleh bakteri yang dilakukan secara anaerob
(tanpa udara). Produk utama biogas yang

digunakan sebagai bahan bakar adalah metana

(CHa). Hanya saja dalam prcses biogas, gas

yang terkntuk tidak hanya CFla, akan tetapi
juga dihasilkan kandungan gas lain sep€rti

COr, HrS, Nz dan juga H2. Adapun komposisi
gas terbesar hasil dari biogas menurut Meynel
(1976) adalah: CHa: 55-70, dan CO2 = 25-

4s%lt|.

515

T. PENDUHULUAN



Jurnal Teknik Energi, Vol 6 No 2 Tahun 2016

Keberadaan gas CO2 dalam biogas dapat
menunrnkan nilai kalor biogas dan akan
mengganggu proses pembakaran karena CO2
mempunyai sifat yang tidak bisa dibakar [2].
Oleh karena itu, untuk meningkatan kualitas
gas yang dihasilkan dari biogas dilakukan
proses purifikasi (pemurnian) biogas dari gas

CO2 agar kandungan CHa dalam biogas
menjadi lebih tinggi dan dapat digunakan
sebagai bahan bakar biometan yang secara
standar minimal memiliki kandungan CHa
dalam gas = 90% [3].

Pemurnian biogas merupakan upaya
untuk menghilangkan atau mengurangi zat
pengotor dalam biogas seperti CO2, H2S
maupun H2O yang dapat mengurangi performa
dari biogas itu sendiri guna meningkatkan nilai
guna dari biogas dan memperolah manfaat
biogas yang lebih optimal [4].

Terdapat berbagai teknologi untuk
pemurnian biogas, diantaranya adsorpsi
menggunakan p€misahan menggunakan
membran, kriogenik, water scruber dan
metode adsorpsi. Pemumian biogas
menggunakan metode adsorpsi salah satunya
adalah dengan menggunakan karbon aktif
sebagai adsorben. Salah satu yang
mempengaruhi Efektifitas adsorpsi akan
s€makin tinggi apabila luas permukaan
adsorben s€makin besar.

Sementara itu semakin kecil ukuran
karbon aktif akan membuat total luas
permukaan karbon aktif menjadi semakin
besar dan juga memperbesar area kontak
karbon aktif dengan biogas yag diiewatkan ke
dalam kolom, sehingga hal tersebut akan
membuat jumlah CO2 dalam bioeas yang
teradsosrpsi oleh karbon aktif menjadi
semakin banyak

Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh ukuran karbon aktif
terhadap efektivitas adsorpsi CO2 pada
pemumian biogas.

Proses pembentukan biogas dibagi
menjadi empat tahapan yakni tahap hidrolisis,
tahap acidogenesis, tahap accetogenesis dan
tahap met hanogene s is f5l.

Biogas yang dihasilkan sebagian besar
terdiri dari 50-70% metana (CH4), 3040%
karbon dioksida (CO) dan gas lainnya dalam
jumlah kecil [6]. Biogas memiliki kandungan
gas metana (CHr) dalam persentase yang
cukup tinggi dan memiliki suhu pembakaran
antara 650 750 oC sehingga dapat dijadikan
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Kemumian biogas menjadi
pertimbangan yang sangat penting karena
berpengaruh terhadap nilai kalor/panas yang
dihasilkan. Pemumian biogas merupakan
upaya untuk menghilangkan atau mengurangi
zat pengotor dalam biogas sep€rti CO2, H2S

maupun H2O yang dapat mengurangi performa
dari biogas itu sendiri guna meningkatkan nilai
gma dari biogas dan memperolah manfaal
biogas yang lebih optimal [4].

Adapun tujuan dari pemurnian biogas
adalah untuk menghilangkan atau mengurangi
kandungan COu dan HrS sehingga dapat
meningkatkan nilai kalor biogas. Selain itu
juga proses pemumian biogas juga bertujuan
untuk menghindari masalah korosi,
I ingkungan, dan kesehatan.

Secara umum, adsorpsi adalah proses
p€nggumpalan substansi terlarut (soluble)
yang ada dalam larutan oleh permukaan zat
atau benda p€nyerap, dimana te{adi suatu
ikatan kimia-fisika antara substansi dengan
penyerapnya- Proses adsorpsi dapat saja
terjadi antara cairan dan gas, padatan, atau
cairan lain. Adsorpsi fisik terjadi karena
adanya ikatan van der lVaals, dan bila ikatan
tarik antar molekul zat terlarut dengan zat
penyerapnya lebih besar dari ikatan antara
molekul zat terlarut dengan pelarutnya, maka
zat terlarut akan dapat diadsorpsi- Sedangkan
adsorpsi kimia merupakan hasil dari reaksi
kimia antara molekul adsorbat dan adsorben
dimana terjadi pertukaran elektron [7].
Pada umumnya faktor-faktor yang
mempengaruhi proses adsorpsi adalah sebagai
berikut :

Komponen
Gas

Komposisi
(%\

I 55-70

2 Karbon Dioksida (COr) 2545

3 Nitrogen (N2) 0-0,3

4 Oksigen (O) l-5

5 Karbon
(co)

Monoksida

6 0-3
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sebagai bahan bakar. Disamping itu terdapat
gas-gas lain yang komposisinya dapat dilihat
pada Tabel l.

Tabel I Komposisi Biogas [l]
No

Metana (CFIa)

Hidrogen Sulfida (H2S)
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2l Jenis adsorbat , dari jenis adsorbat yang
dapat mempengaruhi adsorpsi adalah

ukuran molekul adsorba! kepolaran zat
konsentrasi adsorbat, tekanan adsorba!
temperatur Absolut,

22 Karakteristik adsorben, yakni meliputi
kemumian adsorben, Iuas permukaan dan

volume pori adsorben [8], pH larutan [9],
waktu kontak [7], dan jumlah slage.

pada laju alir ini pada penelitian Pumamasari
(2015) mendapatkan hasil pemumian optimum
dengan pemumian biogas dengan I kolom
adsorpsi [12]. Setelah laju alir biogas diatur
3llmenit, kemudian biogas dialirkan melalui
selang silikon ke dalam kolom adsorpsi yang

didalamnya berisi karbon aktif yang nantinya
telah divariasikan ukurannya.

Gas yang telah melalui kolom adsorpsi

selanjutnya akan diambil sample untuk
mengetahaui apakah terjadi penurunan CO2

dan kenaikan CH+ sebelum dan setelah biogas

melalui kolom adsorpsi.
Untuk hasil gas yang telah melalui

pemumian selanjutnya dapat digunakan untuk
keperluan memasak, menjadi bahan bakar
untuk motor diesel yang telah dimodifikasi
sebagai pembangkit listrik, maupun ditampung
dalam tabung sebagai bahan bakar biomethana
seperti CNG.
Perhitungan efektivitas penyerapan CO2 pada

kolom adsorpsi didasarkan pada perbandingan

kandungan gas Co2dalam biogas sebelum dan

setelah pemurnian atau dengan kata lain
sebelum dan setelah melalui kolom adsorpsi

t l3l.
Variabel-variabel yang diujikan adalah

ukuran karbon aklif sebagai adsorben. Karbon
aktif yang digunakan dibagi menjadi 3 ukuran,
yakni ukuran 8 mesh, 16 mesh dan 32 mesh

dengan menggunakan kolom adsorpsi yang

sama, laju alir yang sama 3llmenit dan lama

waktu pemumian adalah selama l5 menit. Gas

yang telah melalui kolom diambil sample

setiap 3 menit selama 15 menit untuk setiap

ukuran karbon aktif yang digunakan dalam

pemumian biogas, dan setiap sampel gas

tersebut kemudian diuji di Laboratorium
Metodika Pengembangan Perancangan Proses,

Labtek X Departemen Teknik Kimia ITB
menggunakan Gas C hro matograP h.

2. METODE
Alat yang digunakan untuk

memurnikan biogas adalah kolom adsorpsi
yang terbuat dari bahan PVC berdiameter 3"
sepanjang 55 cm, dengan 15 cm dijadikan
sebagai dudukan kolom dan 40 cm sebagai

kolom utama adsorpsi yang diisi dengan

karbon aktif sebagai adsorben.
Biogas yang digunakan dalam

penelitian ini diperoleh dari biogas milik salah

seorang warga desa Cisarua, Kabupaten

Bandung Barat yang memiliki kapasitas

digester 4mr dengan tekanan biogas 4,44 kPa.

Biogas tersebut dialirkan melalui selang

berdiameter %" ke kompor dan digunakan

untuk kebutuhan memasak sehari-hari.
Dalam pengujiannya, aliran biogas

sebelum memasuki kompor akan ditampung
terlebih dahulu dalam plastik HDPE,
kemudian biogas tersebut dilewatkan kedalam

rotameter dengan tujuan untuk mengatur laju

alir biogas konstan sebesar 3 L/menit, karena

q

Gambar l. Skematik Pengujian AIat
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Karbon aktif adalah senyawa karbon yang

telah diproses dengan cara diaktivasi supaya
mempunyai banyak pori-pori, sehingga
mempunyai luas permukaan yang sangat besar,

dengan tujuan untuk meningkatkan daya
adsorpsinya [0]. Pada proses tersebut terjadi
penghilangan hi&ogen, gas-gas dan air dari
permukaan karbon sehingga terjadi perubahan

fisik pada permukaannya. Aktifasi ini terjadi
karena terbentuknya gugus aktif akibat adanya
interaksi radikal bebas pada permukaan karbon
dengan atom-atom seperti oksigen dan

nitrogen. Karbon aktif merupakan material
yang unik, karena material ini memiliki
pori/celah/rongga dengan ukuran skala
molekul (nanometer). Pori tersebut memiliki
gaya Yan Der Waals yang kuat. Sedangkan

luas permukaan intemal karbon aktif yang

telatr diteliti umumnya lebih besar dari 400

m'lgr dan bahkan bisa mencapai di atas 1000

m2lgr 1l.

ISSN : 2089 -2527
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3. IIASIL DAN PEMBAHASAN

Sumber biogas yang digunakan pada
penelitian ini adalah biogas milik warga
Cisarua, Kabupaten Bandung Barat, adapun
komposisi biogas sebelum pemumian adalah
seperti pada Tabel 2 beriku!

Tabel 2 Komposisi Gas Sebelum Pemurnian

No Komponen Gas Komposisi (o/o)

I Metaoa (CHa) 64.622

2 K&bon Dioksida (COr) 28.155

3 Nitrogen (Nr) 4.O22

3.00 |

Dari Tabel 2 diatas terlihat bahwa
biogas yang berasal dari Desa Tugu Mukti ini
masih mengandung CO2 yang cukup tinggi,
yaitu sebesar 28.34 o/o serta berbau tidak sedap
akibat masih terdapatnya kandungan H2S-
Nilai kandungan CHa dan CO2 dari biogas
yang digunakan sebagai gas yang akan
dimumikan sesuai dengan hasil penelitian
Meynel (1997).

Kandungan Gas Sebelum dan Setelah
Pemurnian dengan Variasi Ukuran Karbon
Aktif

Berikut merupakan tabel perbandingan
kandungan gas sebelum dan setelah pemumian
untuk berbagai macam variasi ukuran karbon
aktifyang digunakan.

Tabel 3 Kandungan Gas Sebelum dan Setelah
Pemumian dengan Variasi Ukuran Karbon Akif

Proseorase (%)

Uhran 8 ltlesh Ukrnn 3 2 Nlesh

S€belllm Seb€lun Serelah Sebelum Setelah

28.12

N l_01

7.0i t3.56 7.14

1.96

12.24 2. t,r

7.88 2.O2 15.58

ol 2.41

CH, 66,26

3.17 l.l2 t.69

86.,15

5,86 3_91

81.99 88 l8

r.andlmgrn
Gas

63.3
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lebih kecil dan pori karbon aktif yang
memiliki gaya v(m der W'aalslersebt]i.

memudahkan CO2 terserap pada permukaan
karbon aktifyang memiliki diameter pori rata-
rata 1,5 nm (ots.ac.id) dibandingkan CFI+ Dan
dengan berat molekul CHa sebesar l6glmol
yang lebih ringan dibandingkan berat molekul
CO, (44 g/mol), CH. lebih mudah berdifusi
melewati permukaan karbon aktif
dibandingkan CO2 yang lebih berat. Sehingga
karena alasan-alasan tersebut gas CO2 yang
banyak terserap pada permukaan karbon aktif
dan membuat kandungan gas CO2 setelah
pemurnian lebih kecil dibandingkan sebelum
pemurnian yang akhimya karena penurunan
kandungan COz tersebut meningkatkan
prosentase kandungan CFIr dan kemumian
biogas . Sedangkan unhrk perbandingan hasil
pemumian dengan variasi ukuran karbon aktif
terlihat seperti Gambar 2,

Perbandingan Kandungan CH4 Setelah Pemurnian

dengan Menggunakan VariasiUkuran Karbon Ahif

^90188
586
E84

?eo
'79 I

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa
ada penurunan kandungan CO2 dari sebelum
pemumian ke setelah pemurnian. Hal ini
menunjukan adanya CO2 yang terp€rangkap
pada permukaan karbon aktif. Ukuran molekul
gas akan mempengaruhi adsorpsi pada karbon
aktif. Gas CO2memiliki ukuran 0,33 nm dan
CFla memiliki ukuran 0,38 nm (Breck, dalam
Lee, 2003). Dengan ukuran gas CO2 yang

81632
r XafdunganCH4(%)

UkuEn hrbon ,rktif lMerh)

Gambar 2 Perbandingan Kandungan CHa Setelah
Pemurnian dengan Menggunakan Variasi Ukuran

Karbon Aktif

Berdasarkan $afik perbandingan
kandungan CHa hasil pemurnian kandungan
biogas dengan variasi ukuran karbon aktif,
terlihat bahwa pada menit yang sama
kandungan metana hasil pemurnian untuk
setiap ukuran berbeda. terlihat bahwa
kandungan metana hasil pemumian dengan
karbon aktif ukuran 32 mesh menghasilkan
kandungan metan terbesar. Hal ini karena pada
ukuran karbon aktif 32 mesh, luas
permukaannya lebih besar sehingga
penyerapan kandungan CO2 meniadi lebih
besar dan efektivitas adsorpsi pun lebih tinggi,
akibatnya kandungan Clla dan nilai kalor hasil
pemumian dengan karbon aktif ukuran 32
mesh akan lebih tinggi dibandingkan dengan
ukuran 8 mesh dan 16 mesh dengan
menggunakan kolom adsorpsi yang sama, laju

5t't

4 Okigen (O)

tA:llran 16 Mesh

S€ielah

co.

6_rl

56.32
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alir biogas yang sama dan waktu pengambilan

data vanq sama.' R."o-uu efekrivitas adsorpsi CO2 oleh

karbon aktif salah satunya dipenganrhi oleh

Iuas oermukaan karbon aktif' dan hal yang

-"*Lnnu*hi luas permukaan karbon aktif

Ji""t"-,iv" adalah proses aktivasi dan ukuran

t*U", "t it Serikut merupakan t"b:l
ooU-ain*u, efektivitas adsorpsi'ntu!t^
["ti"g"i i*ar, variasi ukuran karbon aktif

yang digunakan.

Tabel 4 Perbandingan Efektivitas Adsorpsi

Maksimum unnrk Berbagai Variasi Ukuran Karbon

Aktif

Jurna! Teknik Energi' Vo! 6 N o 2 Tohun 20 I 6

Efektivitas Adsorpsi
(vo

8 7 5.11

l6 78,73

90,37

efektivitas adsorpsi dapat mencapai 90'37olo

""J" 

-"t*i, 
ke-9 selama adsorpsi Hal . 

ini

[^L. ruOu ukuran karbon aktif ]2 mesh' luas

o"r*rtLnny, lebih besar sehingga

;;;;;;'k-drng* Co2 menjadi lebih

L"..t tut"nu jumlah molekul adsorbat yang

iJ.otpti miningkat dengan bertambahnya

ir* o".*rL*" daln volume pori adsorben [8]'
."hJ;.1"*aiui* adsorpsi pun lebih tinggi

aiur"-a'irgl- dengan ukuran 8 mesh dan 16

,n"J t""'iuuprn dingan menggunakan kolom

adsorpsi yang sama- laju alir biogas yang sama

dan waktu pengambilan data yang sama'

Setiap nilai kalor yang dihasilkan oleh

nroses pemumian biogas menggunakan karbon

i"nn*'utu.un 8 mesh. tO mesh dan 32 mesh

ut ui U"tUau, karena kandungan metana (CH4)

f,uiit o"rnr*i* dengan setiap ukuran karbon

uLiii l.o"uu, juga berbeda' sedangkan nilai

toio. ti"g* 
-akin 

sungat tergantung pada

kandungan metana (CHa) dalam biogas'

PerbandinSan Elektivitas Adtorpsi Dentan

variasi Ukuran KarbonAktil (%)

1m

Berikut merupakan tabel perbandingan nilai

L"fo. tiog". ietelah proses pemurnian untuk

U".tugui 
".""u. variasi ukuran karbon aktif

yang digunakan

Tabet 5 Perbandingan Nilai Kalor Sebelum dan

S"i"t"t p"-rr.oiun Oengan Variasi Llkuran Karbon

Aktif

90

GEo
*ro
E60
iro
Xm

120
#ro

o
)2

Besamya efektivitas adsorpsi akan

berbanding lurus dengan selisih kandungan

COz sebelum dan setelah pemumian' Dengan

kata lain semakin kecil kandunpn CO'7

setelah pemurnian dan semakin besar selisih

kandune.an COu sebeum dan setelah

o..u*iun, maka menunjukkan efektivitas

tolom adsorpsi akan semakin besar' Dari

grafik perbandingan kandungan CO: sebelum

ian s.iehn pemurnian dengan variasi ukuran

karbon aktif, nilai efektivitas adsorpsi dengan

ukuran karbon aktif 8 mesh maksimum hanya

75,17yo dmt nilai efeldvitas adsorpsi dengan

ukuran karton aktif 16 mesh maksimum

hanva 78,73o/o. Sernentara dengan

."nggunukun karbon aktif ukuran 32 mesh

Gambar 3 Grafik PerbandinganEfektivitas adsorpsi
-q 

d"ngan va.iasi llkuran Karbon Aktif

Nilai kalor biogas akan berbanding

lurus denqan kandungan metana pada biogas'

sehinssa 
-sesuai dengan grafik perbandingan

nilai 
"falor hasil pemurnian biogas dengan

variasi ukuran kaibon aktif, terlihat bahwa

nilai kalor biogas hasil pemurnian dengan

ut u*n t *U"n 
-aktif 32 mesh lebih tinggi

dibandingkan dengan hasil pemumian dengan

karbon aftif ukuran 8 mesh dan 16 mesh'

Pada hasil pemurnian dengan ukuran

karbon aktif 32 mesh nilai kalor biopas

,.n.upri 28968.86 kJ/mr sedangkan nilai

Luto. Uiog^ setelah pemumian dengan karbon

;d;i,k;:; a ;"sh hanYa 233 I 7'38 uimr dan

denean karbon aktif ukuran l6 mesh mencapat

is:Zs,or kJim'- Hal ini karena pada ukuran

karbon aktif 32 mesh, luas permukaannya

Nilai Kalor (kJ/m)

Setelah
Pemurnian

Sebelum
Pemurnien

Ukuran
Karboo Aktif

26904.8419868.96

28365,6120573,98Ukuran 16

Mesh

28968,8618480,22Ukuran 32
Mesh

sl8

Ukuran
Karbon Altif

32

16

UtuEn x.'bon Aktff {MBhl

r tlehivitas Adso.Psi {%)

Ukuran 8

Mesh
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lebih besar dan area kontak karbon aktif
dengan CO2 pun lebih banyak, sehingga
penyerapan kandungan CO2 menjadi lebih
besar dan efektivitas adsorpsi pun lebih tinggi,
akibatnya kandungan CHa meningkat sehingga
nilai kalor hasil pemumian dengan karbon
aktif ukuran 32 mesh akan lebih tinggi
dibandingkan dengan ukuran 8 mesh dan 16
mesh dengan menggunakan kolom adsorpsi
yang sama, laju alir biogas yang sama dan
waktu pengambilan data yang sama dan
akhirnya nilai kalor biogas hasil pemumian
dengan ukuran karbon aktif 32 mesh lebih
tinggi dibandingkan nilai kalor biogas hasil
pemumian dengan ukuran mesh dan 16mesh.

Perblrnding:rn \ilni Knlor Biogar Serel:rh
I'enrurnian dengarr \Icnggun:rkln

virirrsi t kurin K rbon -\Ktil (kJ1mr)
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dan 16 mesh masing-masing adalah 426,750
kJ (setara 0,474 kW) dan 431,381 kJ (setara
0,479 kW).

Pe6.nding.n Pot nli lmd 8iot2r S.t bh Pr nbn d.r{.n
r,.d$i Uhlrrn X.rbon ,*tif lul
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4lo,mo
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41q@
400,0c0
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4lual

16 J78

II
81632

Ukuran Xarbon Aktif (Mesh)

a Nilai Kalor Biogas (kjlm3)
Gambar 6 Graf* Nilai Kalor Biogas Setelah

Pemumian dengan Vadasi Ukuran Karbon Aktif
yatg Digunakan

Potensi energi biogas akan
dipengaruhi oleh volume biogas dan nilai kalor
biogas, sedangkan nilai kalor biogas
bergantung kepada kandungan CHa dalam
bioeas, sehingga semakin tinggi kandungan
metana dalam biogas akan membuat nilai kalor
biogas semakin tinggi pula dan aklrirnya
meningkatkan potensi energi biogas. Dari hasil
pengukura yang dilakukan, variasi ukuran
karbon aktif mempengaruhi efektivitas
adsorpsi dan kandungan metana setelah
pemumian sehingga membuat potensi energi
biogas yang dihasilkan setelah pemurnian oleh
setiap ukuran akbon aktif juga berbed4
adapun perbandingan potensi energi biogas
setelalr pemumian dengan variasi ukuran
karbon aktif selama 15 menit diperlihatkan
pada gambar 7. Terlihat bahwa potensi energi
biogas setelah pemurnian dengan karbon aktif
ukuran 32 mesh menghasilkan potensi energi
biogas tertinggi yakni 476,524 kJ selama 15
menit (setara 0,530 kW = 530 Watt),
sedangkan untuk potensi energi biogas setelah
pemumian dengan karbon aktif ukuran 8 mesh

Ulsni x..bon AktI (M6hl

a Pot nsian.Bi tk g.r s.d.i Peuni.i {Ul

Gambar 7 Grafik Potensi Energi Biogas Setelah
Pemumian dengan Variasi tlkuran Karbon Aktif

yang Digunakan

Hal tersebut memperlihatkan bahwa
semakin kecil ukuran karbon aktif yang
digunakan sebagai adsorben menghasilkan
potensi energi biogas selelah pemurnian yang
semakin tinggi, hal ini karena semakin kecil
ukuran karbon aktil semakin besar Iuas
permukaan karbon aktif dan dengan semakin
besar luas permukaan karbon aktif akan
membuat jumlah adsorbat yang diserap
adsorben menjadi semakin banyak dan
men ingkatkan efektivitas adsorpsi (Suryawan,
2004). Sehingga membuat kandungan CtIa
setelah pemumian semakin tinggi yang
membuat nilai kalor biogas semakin tinggi dan
akhimya membuat potensi energi biogas
semakin tinggi pula, karena potensi energi
biogas sangat dipengaruhi oleh tingginya
kandungan CtIa dalam biogas.

4. KESIMPT]LAN

l. Pada penelitian ini dengan volume kolom
)?ng sama semakin kecil ukuran karbon
aktif, semakin tinggi efektivitas adsorpsi,
kandungan CFI4 setelah pemurnian dan
potensi energi biogas setelah pemurnian

2. Hasil pemurnian biogas terbaik yakni
dengan menggunakan karbon aktif ukuran
32 mesh dengan menghasilkan efektivitas
adsorpsi 90,37% , kandungan CHa setelah
pemumian mencapai 88,28 % , nilai kalor
biogas setelah pemumian : 28968,86
kJ/m' dan potensi energi bioeas setelah
pemurnian selama I5 menil
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3. Hasil pemurnian biogas dengan kolom
adsorpsi bervolune 2,43 liter dengan

karbon aLtif ukuran 8 dan 16 mesh
menunjukan karbon aktif mulai jenuh
pada m€nit ke-l5, sedangkan karbon aktif
ukuran 32 mesh mulai jenuh pada menit
ke-30.
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